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BAB VIII 

PENUTUP 

8.1 Kesimpulan 

Laporan Studio akhir arsitektur tentang Perancangan Bangunan Kerajinan Sulaman Khas Kota 

Pariaman dengan Konsep Arsitektur Neo Vernakular dan pendekatan pariwisata kreatif dan 

budaya menyajikan informasi penting tentang industri kerajinan tangan sulaman yang 

berkembang di Indonesia, khususnya di Kota Pariaman. Produk sulaman khas tersebut memiliki 

nilai jual tinggi dan diminati secara luas, baik di dalam maupun luar negeri. Perencanaan gedung 

pusat produk sulaman menjadi penting untuk mendukung pengembangan industri sulaman. 

Bangunan ini diharapkan berperan sebagai pusat promosi, galeri pajangan, dan produk jadi, serta 

mampu mendukung promosi dan pemasaran produk sulaman. Arsitektur dalam konteks ini 

dianggap sebagai representasi tiga dimensi dari perilaku manusia dan memiliki keterkaitan dengan 

kebudayaan. Kota Pariaman memiliki potensi pariwisata dan industri perikanan yang berharga, 

sehingga perencanaan gedung pusat sulaman juga dapat berperan dalam mengatur dan 

mempertahankan keindahan visual suatu kawasan pariwisata. Dalam laporan juga disebutkan 

bahwa industri kerajinan tangan sulaman di Kota Pariaman masih berbasis home industry, 

sehingga diperlukan adanya fasilitas yang mewadahi para pelaku industri untuk mengembangkan 

dan mempromosikan jenis usaha sulaman mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produk sulaman, 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan teknologi terkini pada para pelaku home industri, 

serta memperkenalkan kebudayaan lokal dan menarik minat wisatawan untuk mengunjungi 

Pariaman. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi 

ekonomi daerah, khususnya sektor home industri dan pariwisata. Dalam perencanaan pusat 

produk sulaman multifungsi, penting untuk memperhatikan faktor-faktor penting dalam 

menentukan lokasi yang ideal, luas bangunan yang efektif, dan desain arsitektur yang khas dengan 

ciri khas budaya lokal. Selain itu, kolaborasi dengan pihak terkait seperti hotel, travel agent, dan 

objek wisata lainnya juga menjadi strategi penting untuk meningkatkan kunjungan wisatawan dan 

mempromosikan pusat sulaman sebagai destinasi wisata yang menarik. 

Dengan adanya pusat produk sulaman yang berkualitas dan menarik, diharapkan industri sulaman 

di Kota Pariaman dapat terus berkembang dan memberikan manfaat ekonomi dan budaya bagi 

masyarakat setempat serta meningkatkan daya tarik wisata di daerah tersebut. 

 

 

 

 

 

8.2 Saran 

Berikut adalah beberapa saran untuk mengimplementasikan rencana Perancangan Bangunan 

Kerajinan Sulaman Khas Kota Pariaman dengan Konsep Arsitektur Neo Vernakular dan 

pendekatan pariwisata kreatif dan budaya : 

Kolaborasi dengan Pemerintah Daerah dan Pihak Terkait: Pusat produk sulaman harus bekerja 

sama dengan pemerintah daerah dan pihak terkait, seperti Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, 

untuk memperoleh dukungan dan perizinan yang diperlukan. Kolaborasi ini dapat membantu 

mempromosikan pusat sulaman sebagai destinasi wisata unik di Pariaman. 

Pengenalan Motif Sulaman Khas Pariaman: Pusat produk sulaman harus memperkenalkan motif 

sulaman khas Pariaman sebagai identitas yang membedakan dengan daerah lain.  

Fasilitas Pendukung: Pusat produk sulaman perlu menyediakan fasilitas yang memadai untuk 

mendukung kegiatan industri sulaman, seperti ruang pameran, ruang pelatihan, dan ruang kreatif. 

Selain itu, juga penting untuk menyediakan fasilitas yang nyaman bagi wisatawan, seperti area 

parkir, restoran, dan toko suvenir. 

Peningkatan Kualitas Produk: Pusat produk sulaman harus memberikan dukungan dan pelatihan 

bagi para pelaku home industri untuk meningkatkan kualitas produk sulaman mereka. Dengan 

produk yang berkualitas tinggi, pusat sulaman dapat menarik minat pembeli lokal maupun 

internasional. 

Pemeliharaan dan Pelestarian Kebudayaan: Ini dapat dilakukan melalui pameran seni dan budaya, 

pertunjukan tradisional, dan kerjasama dengan kelompok seni dan budaya setempat. 

Evaluasi dan Pengembangan Berkelanjutan: Pusat produk sulaman harus terus melakukan 

evaluasi dan pengembangan berkelanjutan untuk memastikan kesuksesan rencana perencanaan. 

Memantau kinerja dan merespons umpan balik dari pengunjung dan pelaku home industri adalah 

kunci dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 

Dengan saran-saran ini, diharapkan perencanaan pusat produk sulaman di Kota Pariaman nantinya 

dapat menjadi pusat promosi, pendidikan, dan pengembangan industri sulaman yang sukses dan 

berdaya saing. Selain itu, pusat sulaman juga dapat berkontribusi pada pengembangan pariwisata 

di daerah tersebut, meningkatkan pendapatan lokal, dan melestarikan kebudayaan dan tradisi 

Pariaman. 
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